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ABSTRAK 

DESAIN PRAKTIKUM SEDERHANA PEMBUATAN KERTAS 

INDIKATOR KUBIS UNGU SEBAGAI INDIKATOR ASAM BASA 

Oleh:  

Gesa Salutri 

NIM: 21104060047 

Pembimbing: Laili Nailul Muna, M.Sc. 

 

Perkembangan pendidikan dapat berkembang pesat apabila pendidik diberikan 

keleluasaan untuk menyelenggarakan pembelajaran dengan kurikulum yang mengatur 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Kurikulum menjadi dasar dalam melaksanakan metode 

kegiatan pembelajaran, dan metode praktik dapat menjadi salah satu caranya. Metode 

pembelajaran praktik asam basa dalam pembelajaran kimia menggunakan indikator untuk 

mengidentifikasi senyawa asam basa. Indikator yang dapat digunakan adalah penggunaan 

bahan alam dengan kubis ungu, hal ini dikarenakan penggunaan indikator sintetik memiliki 

beberapa kelemahan seperti menimbulkan pencemaran kimia yang mencemari lingkungan 

serta ketersediaan dan biaya produksi yang tinggi. Kubis ungu ini memiliki warna yang khas 

yaitu ungu yang disebabkan oleh adanya pigmen warna yaitu antosianin. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data triangulasi data 

(studi pustaka, observasi, dan eksperimen). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pembuatan kertas indikator dari kubis ungu, menganalisis perubahan warna kertas indikator 

kubis ungu dalam larutan asam basa, menganalisis stabilitas dan keawetan penggunaan kertas 

indikator dalam larutan asam basa,  menganalisis kelayakan percobaan penerapannya melalui 

analisis kurikulum dan capaian pembelajaran. Metode yang digunakan adalah maserasi, uji 

antosianin, uji keberhasilan kertas indikator,  uji stabilitas atau keawetan kertas indikator, dan 

analisis capaian pembelajaran. Hasil yang diperoleh adalah kertas indikator kubis ungu dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi asam dan basa secara efektif, terutama senyawa asam lemah 

dan basa kuat. Uji stabilitas dan keawetan kertas indikator kubis ungu dapat digunakan selama 

15 hari penyimpanan pada suhu ruang. Penggunaan kertas indikator kubis ungu dapat 

digunakan sebagai sebagai indikator untuk pembelajaran kimia sebagai media pembelajaran 

Kata Kunci: Edukasi, Praktikum, Kubis Ungu, Kertas Indikator, Asam – Basa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di Indonesia, pendidikan berfungsi sebagai sumber daya atau instrumen untuk 

menyelesaikan persoalan-persoalan yang berkaitan dengan pendidikan (Saputro & 

Hadi, 2022). Pendidikan adalah upaya secara sadar untuk memahami sesuatu yang 

diturunkan secara budaya dari satu generasi ke generasi berikutnya (Marisyah et al., 

2019). Perkembangan pendidikan bisa berekembang dengan pesat, apabila tenaga 

pendidik mendapat kebebasan dalam mengarahkan pembelajaran serta pemerataan 

pembelajaran yang menyeluruh (Muis, 2019). Peserta didik dapat secara aktif 

menggunakan kekuatan spiritual keagamaan mereka untuk mengembangkan 

potensinya. Kekuatan ini termasuk kekuatan pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan untuk dirinya dan 

masyarakat. (Pratiwi, 2022). Penting untuk memiliki program pengajaran atau metode 

pembelajaran yang sesuai untuk mencapai tujuan pendidikan. Semua kebijakan 

pendidikan, baik di tingkat pemerintah pusat maupun sekolah, berpedoman pada 

kurikulum. Pada perubahan dalam kurikulum seperti peralihan Kurikulum 2013 (K-13) 

ke Kurikulum Merdeka yang membuat adanya perbedaan dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran, kurikulum merdeka memberikan banyak kebebasan  dan 

fleksibilitas yang mendorong pengembangan kareakter dan soft skills, fokus 

pembelajaran berbasis proyek (Sari et al., 2022). Pada materi kimia dalam keterampilan 

lebih meningkatkan pengalaman melalui metode eksperimen dipraktikum.  

Kimia adalah salah satu bidang ilmu sains yang menggunakan eksperimen 

untuk menemukan jawaban atas pertanyaan apa, mengapa, dan bagaimana fenomena 

alam terjadi, khususnya yang berkaitan dengan dinamika, komposisi, struktur, 

transformasi, dan energi zat. Ini berarti bahwa Anda perlu berpikir kritis dan memiliki 

kemampuan untuk melakukannya dengan baik. (Rositasari et al., 2014).  Salah satu 

materi kimia adalah asam basa yang penting dan urgensi dan bersifat kontekstual, 

pemahaman siswa sangat diperlukan dalam proses pembelajaran, siswa dapat 

menjelaskan atau menggambarkan sesuatu secara lebih mendalam dengan 

menggunakan bahasanya sendiri setelah melakukan kegiatan yang bisa dianggap telah 

memahaminya (Srihartati, 2015). . Siswa harus memahami konsep-konsep unik dan 

kaitannya dengan banyak sumber lain selain mempelajari sejumlah istilah majemuk 
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dari mata pelajaran ini. Dalam situasi ini, pendidik harus mampu membuat keputusan 

yang tepat ketika memilih bahan ajar sehingga siswa akan menganggapnya menarik 

dan dapat dipahami sepanjang kegiatan kelas. Pentingnya penanaman ide dasar konten 

ini karena akan dilanjutkan pada materi pelajaran selanjutnya. Mata pelajaran basa dan 

asam yang dipelajari di kelas (Rositasari et al., 2014). 

Menurut Rustaman (2003), 4 alasan pentingnya praktikum di pembelajaran, 

yaitu praktium dapat meningkatkan motovasi belajar, mengembangkan keterampilan 

dasar melalui eksperimen, metode pembelajaran ilmiah, dan materi pembelajaran yang 

mendukung (Nisa, 2017). Adanya kegiatan praktikum seorang siswa akan terlatih 

menggunakan alat – alat di laboratorium, mengenal bahan – bahan, dapat melihat dan 

mengamati fenomena kimia secara jelas, tidak hanya berimajinasi dari apa sudah 

dipelajari di buku. Informasi yang didapat akan lebih banyak dengan sekedar 

mendengarkan penjelasan guru dikelas (Sasongko, 2020). Berdasarkan hasil penelitian 

di SMA Negeri 12 Kupang, pelaksanaan kerja praktik dengan menggunakan indikator 

asam basa dapat memberikan solusi terhadap permasalahan yang diajukan dalam 

pembelajaran di kelas dan memberikan keterampilan dalam melakukan percobaan 

(Komisia et al., 2022). 

Pada praktikum materi asam basa, penggunaan indikator sangat diperlukan, 

seperti kertas lakmus, indikator universal, fenolftalein, metil merah, dan bromtimol biru 

(Indira, 2015). Indikator tersebut indikator sintesis memiliki kekurangan yang 

ketersediaan dan biaya produksi tinggi dengan penggunaannya menimbulkan 

timbulnya polusi kimia, dengan penggunaan yang begitu masif, dengan alternatif 

indikator alam sangat membantu karena bahan sudah ada di alam dan hanya perlu 

diolah dengan sederhana (Riniati et al., 2019). Pada pelaksanaan praktikum di sekolah, 

bahwa praktikum yang dilakukan tidak sering dilakukan karena keterbatasan bahan 

untuk melakukan praktikum, karena itu perlu dilakukan memanfaatkan alat dan bahan 

yang sederhana, mudah diperoleh, dan ekonomis dari segi biaya agar pembelajaran 

dapat berjalan dengan baik. Dengan pemanfaatan yang demikian masif, indikator alam 

alternatif sangat membantu karena bahan-bahannya sudah ada di alam dan hanya perlu 

diolah secara sederhana (Riniati et al., 2019); (Okoduwa et al., 2015). Pemanfaatan 

bahan dalam pembuatan indikator alam sudah banyak dilakukan, dengan menggunakan 

indikator alam dari bahan alam maka keberlanjutan proses pembelajaran dapat terjaga 

tanpa tergantung pada bahan kimia industri (Mitarlis et al., 2018). Kubis ungu 
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merupakan salah satu tanaman yang mengandung antosianin dengan ciri khas warna 

ungu, yang menghasilkan warna ungu pada ekstraknya dan berubah dalam kondisi asam 

menjadi merah, ungu netral, dan hijau basa (Yusuf et al., 2021). Pada penelitian (Erwin 

et al., 2015), bahwa kubis ungu dapat digunakan sebagai indikator alami dalam titrasi 

asam kuat dan basa kuat. Kubis ungu adalah salah satu tanaman yang mengandung 

antosianin berwarna ungu, yang menghasilkan ekstrak berwarna ungu dan mengubah 

kondisi asam merah, netral ungu, dan basa hijau. (Erwin et al., 2015). Kubis ungu 

mengandung zat antosianin pada kisaran pH Kubis Ungu yaitu pH 6,5-7,50 (Ungu-

Biru), pH 10,50-12,00 (hijau-hijau kebiruan) dan pH 12,00-13,00 (Hijau Kebiruan-

Kuning) ) (Gustriani et al., 2016b).  Antosianin adalah kelompok pigmen merah sampai 

biru yang banyak ditemukan pada tanaman; penampilan ini menunjukkan adanya 

pewarna alami. Pewarna alami dapat digunakan sebagai indikator karena dapat 

mengubah warna dalam lingkungan asam dan basa, meskipun kadang-kadang 

perubahan warna tersebut kurang jelas atau hampir sama dengan perubahan pH tertentu. 

(Priska et al., 2018). Hal tersebut terjadi karena perubahan warna dipengaruhi oleh 

kestabilan antosianin. Faktor-faktor seperti pH, cahaya, suhu, dan kondisi pelarut saat 

ekstraksi mempengaruhi kestabilan antosianin, yang menyebabkan perubahan 

warna.(Ifadah et al., 2022). Bentuk indikator yang dihasilkan biasanya berupa larutan, 

sedangkan pembuatan indikator alami berupa kertas pH dan serbuk dapat digunakan 

relatif lebih lama dibandingkan dengan indikator alami yang berbentuk larutan 

(Marwati, 2012). 

Penelitian tentang pemanfaatan bahan alam berupa tanaman sebagai indikator 

alami telah banyak dilakukan, salah satunya adalah pemanfaatan kubis ungu (Hidayah 

& Fikroh, 2023). Pada penelitian akan melakukan pembuatan indikator alami dari kubis 

ungu dalam bentuk kertas indikator dengan tujuan agar penggunaannya bisa dalam 

jangka yang panjang. Pada penelitian ini ekstraksi dengan sampel kulit buah jabuticaba 

dan daun kubis ungu menunjukkan bahwa pemberian asam organik yang dilarutkan 

dalam campuran biner yang dibentuk oleh air dan etanol dapat memberikan 

peningkatan ekstraksi antosianin (Galvão et al., 2020). Pemanfaatan indikator alami 

dari kubis ungu biasanya digunakan dalam bentuk larutan, pada penelitian ini dibuat 

dalam bentuk kertas indikator yang merupakan suatu inovasi dalam pembelajaran kimia 

dengan melihat optimalisasi penggunaannya. Pada penelitian sebelumnya menjadi 

dasar untuk membuat desain praktikum kertas indikator kubis ungu yang lebih optimal. 
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Pembuatan indikator dalam bentuk larutan lebih mudah rusak dan berbau setelah 

penyimpanan jangka panjang, sehingga pembuatan indikator kertas lebih banyak dipilih 

karena kelebihannya seperti: mudah diamati, ekonomis dalam penggunaan, praktis, dan 

lebih murah (Andarias, 2018). Pada penelitian (Pelita & Nazar, 2019) membuat kertas 

indikator dari kulit buah alpukat yang menunjukkan keefektifan kertas indikator 

tersebut sebagai media pembelajaran dengan waktu 30 hari masa penyimpanan. Kertas 

indikator asam – basa merupakan salah satu hasil dari pengembangan media 

pembelajaran asam – basa, sehingga dapat membantu para guru dalam menyajikan 

materi ajar dengan metode praktikum (Pelita & Nazar, 2018). 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang hanya menggunakan 

ekstrak kubis ungu (Erwin et al., 2015) dalam bentuk larutan indikator tanpa 

mengetahui analisis indikator dalam bentuk kertas dan analisis dalam pembelajaran 

kimia untuk mencapai capaian pembelajaran. Berdasarkan penelitian sebelumnya, perlu 

dilakukan penelitian yang mengoptimalkan pembuatan indikator kertas dan 

menganalisis kelayakan percobaan aplikasi melalui analisis kurikulum dan tujuan 

pembelajaran.  

Berdasarkan pernyataan yang telah dipaparkan di atas, pada penelitian ini akan 

dilakukan pembuatan kertas indikator dari kubis ungu, menganalisis perubahan warna 

kertas indikator kubis ungu pada larutan asam dan basa, kestabilan dan keawetan 

penggunaan kertas indikator pada larutan asam dan basa serta keterbaruan dari 

penelitian ini menganalisis kelayakan percobaan penerapannya melalui analisis 

kurikulum dan capaian pembelajaran. Kertas indikator ini diharapkan dapat membantu 

mengatasi masalah yang terjadi di sekolah dengan memanfaatkan alat dan bahan yang 

sederhana, mudah diperoleh, serta ekonomis dari segi biaya, sehingga pembelajaran 

dapat berjalan dengan baik. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana cara pembuatan kertas indikator dari kubis ungu untuk menjadi 

indikator asam basa? 

2. Bagaimaa penggunaan kertas indikator dalam perubahan warna dari larutan 

asam dan basa? 

3. Bagaimana kestabilan atau ketahanan penggunaan kertas indikator kubis 

ungu pada larutan asam dan basa? 
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4. Bagaimana identifikasi penggunaan kertas indikator kubis ungu terhadap 

tujuan pembelajaran? 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini: 

1. Ruang lingkup: Informasi seputar indikator alami kubis ungu dan cara pembuatan 

kertas indikator kubis ungu. 

2. Informasi yang disajikan: kandungan kubis ungu, metode pembuatan kertas 

indikator kubis ungu, kegunaan dari kertas indikator dari kubis ungu, kestabilan dan 

keawetan kertas indikator kubis ungu 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui cara pembuatan kertas indikator dari kubis ungu sebagai indikator asam 

basa 

2. Menganalisis perubahan warna kertas indikator kubis ungu pada larutan asam dan 

basa 

3. Menganalisis kestabilan dan keawetan  penggunaan kertas indikator pada larutan 

asam dan basa 

4. Mengidentifikasi penggunaan kertas indikator kubis ungu terhadap tujuan 

pembelajaran. 

E. Manfaat penelitian 

1. Manfaat yang didapat bagi peneliti adalah dapat mengimplementasikan ilmu yang  

telah dipelajari di perkuliahan 

2. Manfaat yang dapat mahasiswa peroleh yaitu dapat menambahkan pengetahuan dan 

mengembangkan/menciptakan penemuan baru yang berdasarkan pada penelitian 

ini. 

3. Manfaat yang dapat sekolah dapatkan adalah prosedur pembuatan kertas indikator 

yang bisa diimplementasikan ke proses pembalajaran dan dapat dijadikan sebagai 

bahan ajar dalam pembelajaran kimia, terutama pada materi asam-basa, sehingga 

meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep asam-basa dan pemanfaatan bahan 

alam. 
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KESIMPULAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan, ekstraksi 

kubis ungu dengan metode maserasi merupakan salah satu cara efektif untuk 

memperoleh antosianin. Antosianin dalam ekstrak kubis ungu dapat digunakan sebagai 

indikator asam dan basa alami. Kertas indikator kubis ungu dapat digunakan sebagai 

pengganti indikator sintesis di pembelajaran kimia. Hasil percobaan pada penelitian ini 

kertas indikator dapat membedakan pH asam basa khususnya asam kuat dan basa kuat. 

Selain itu, berdasarkan aspek penggunaan kertas indikator kubis ungu layak di uji 

kestabilan dan ketahanan kertas indikator kubis ungu yang bisa digunakan selama 15 

hari. Ditinjau dari tujuan pembelajaran penggunaannya dapat dilakuan pada pembuatan 

ekstrak dan kertas indikator sebagai desain praktikum sederhana untuk praktik 

pembelajaran kimia di sekolah. 
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